
 1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Disability atau yang lebih kita kenal dengan anak berkebutuhan khusus 

adalah keadaan dimana seorang anak berbeda dengan anak yang lain. Pada  

umumnya secara fisiknya dapat dilihat, misalkan ia terlahir tidak dapat 

melihat, bicara atau mendengar. Adapun yang menderita secara mental, 

contohnya anak tunagrahita, adalah anak yang memiliki IQ dibawah rata – 

rata anak normal. Banyak orang tua yang masih tidak bisa menerima 

keadaan anaknya ini. Pada tahun 2008 di Indonesia saja anak penderita 

down syndrome sudah mencapai 300 ribu jiwa menurut catatan Indonesia 

Center for Biodiversity dan Biotechnology (Aryanto, 2008). Pada umumnya 

usia mereka hanya bertahan sampai umur mereka menginjak 30 tahunan. 

Penderita down syndrome kebanyakan berakhir karena serangan jantung 

karena badan mereka yang makin lama makin gemuk menurut Ikatan 

Sindroma Down Indonesia (ISDI). 

Penanganan anak berkebutuhan khusus ini memang memerlukan 

sebuah tempat dimana mereka tidak merasa dijauhi atau merasa sendirian 

dikehidupan sosialnya. Menurut penulis kehidupan sosial menjadi peranan 

penting dalam pembentukan karakter seseorang entah dia sama dengan 

orang pada umumnya atau anak berkebutuhan khusus. Menjelang usia 17 

tahun para penderita down syndrome ini seharusnya diajak melakukan 
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kegiatan yang membuat tubuh mereka “terpakai” untuk menghambat proses 

obesitas ini. Ada beberapa orang yang tergerak untuk membantu sesamanya 

khususnya anak berkebutuhan khusus ini agar dapat diterima oleh 

masyarakat sekitarnya. Seperti ISDI bekerjasama dengan Yayasan Kreasi 

Budaya Indonesia yang memenuhi undangan dari down syndrome 

association of Singapore, dimana sebanyak 25 penderita down syndrome 

Indonesia membawakan tarian dan permainan angklung dalam perayaan St. 

Patrick Day dan World down syndrome day di Singapura tanggal 16-17 

Maret 2013. Adanya instansi yang mendorong kemampuan anak penderita 

down syndrome  inilah yang membuat orang menjadi lebih memperhatikan 

sekitarnya, sehingga diadakannya hal tersebut. 

Di Indonesia sendiri, ada juga para penderita down syndrome yang 

berprestasi, misalnya Stephanie Handoyo, seorang anak penerita down 

syndrome yang memegang rekor MURI dengan memainkan 23 lagu dengan 

piano secara berturut-turut dalam sebuah acara musik di Semarang, Jawa 

Tengah. Michael Rosihan Yacub yang memiliki IQ-35, mampu untuk 

bertanding melawan pegolf normal lainnya pada event yang diadakan MURI 

juga. 

Agar masyarakat Indonesia semakin teredukasi dengan hal-hal 

semacam ini, perlu ada sosialisasi melalui berbagai media kepada 

masyarakat supaya mereka dapat menerima anak down syndrome. Keluarga 

yang mungkin mempunyai anak yang berkebutuhan khusus ini diharapkan 
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dapat menerima dan memperlakukan mereka dengan layak dan memberikan 

mereka semangat yang lebih dibandingkan anak pada umumnya.  

Media film atau movie mempunyai kekuatan yang lebih dibandingkan 

media lain. Dengan menggunakan film, sosialisasi informasi tentang anak 

down syndrome akan lebih mudah disebarluaskan. Berdasarkan alasan 

tersebut penulis terarik untuk membuat film Dokumenter tentang anak 

penderita down syndrome.  

1.2 Rumusan Masalah 

Sehubungan dengan latar belakang di atas, Rumusan Masalah penelitian ini 

adalah bagaimana pembuatan film dokumenter tentang bantuan untuk 

kemajuan anak down syndrome? 

1.3 Batasan Masalah 

Dalam Tugas Akhir ini rumusan masalah dibatasi pada: 

1. Penggambaran anak disable difokuskan pada Deriel, penderita down 

syndrome 

2. Film dokumenter ini hanya menggambarkan perhatian dari institusi 

kepada anak down syndrome, pembelajaran yang dapat diberikan, dan 

motivasi yang diberikan  untuk kemajuan Deriel 

3. Informasi tentang institusi dibatasi pada informasi yang diberikan oleh 

Elly sebagai psikolog dan Lila sebagai guru Deriel 
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4. Film dokumenter ini berdurasi sekitar 5 menit 

5. Lokasi pengambilan gambar ini di Infinita Consulting di daerah Gading 

Serpong 

1.4 Tujuan Tugas Akhir 

Tugas Akhir ini adalah membuat film dokumenter tentang bantuan untuk 

kemajuan anak down syndrome. 

1.5 Manfaat Tugas Akhir 

Film ini dibuat dengan harapan menambah pengetahuan tentang down 

syndrome bagi yang menonton film ini. Pengalaman yang telah dituliskan 

dalam Laporan Tugas Akhir ini dapat menjadi pembelajaran bagi yang 

membacanya dan tidak mengulangi kesalahan yang pernah dilakukan oleh 

penulis dalam pembuatan film dokumenter ini. Laporan tugas akhir ini 

diharapkan dapat membuktikan teori yang dijelaskan di dalam buku – buku 

tentang film dokumenter dan akan menjadi pembelajaran bagi penulis dalam 

pembuatan film dokumenter yang akan dipraktekan juga oleh penulis.
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